
x 
 

ANALISIS FAKTOR KETIDAKTEPATAN KODE DIAGNOSIS PADA 

BERKAS REKAM MEDIS  

Anindita Nurul Marfuah¹ Sis Wuryanto² 

 

INTISARI 

 

Latar Belakang : Analisis faktor ketidaktepatan kode diagnosis sangatlah penting 

karena dapat mengevaluasi cara pemberian kode maupun sumber daya manusia. 

Ketepatan kode memengaruhi mutu pelayanan di rumah sakit, data laporan dan 

dapat memengaruhi biaya yang akan dibayar oleh pasien. 

Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan review jurnal 

tentang faktor ketidaktepatan kode diagnosis pada berkas rekam medis. Jenis 

penelitian ini menggunakan kualitatif. 

Metode Penelitian : Perolehan jurnal dari penelitian ini melalui database google 

scholar tahun 2017 sampai 2020.   

Hasil : Ketidaktepatan kode pada diagnosis gastroenteritis acute dengan kode A09, 

diagnosis skizofrenia tipe depresif dengan kode F31, kurangnya pemberian kode 

medical care kemoterapi, diagnosis tinea corpus dengan kode B35, diagnosis bayi 

sehat diberi imunisasi dan PENTA dikode Z00, diagnosis dermatitis alergi tanpa 

menyebutkan penyebab dikode L23.8 dan diagnosis ketuban pecah dini lebih dari 

24 jam dikode O42.9. Faktor penyebab ketidaktepatan kode diagnosis dari kelima 

jurnal yaitu penulisan diagnosis tidak terbaca jelas dan tidak lengkap, petugas tidak 

teliti, petugas tidak berlatar belakang D3 Rekam Medis dan tidak mengikuti 

pelatihan pengodean serta tidak adanya standar operasional prosedur tentang 

pengodean.  

Kesimpulan: Masih terdapat kode diagnosis yang tidak tepat dengan faktor 

penyebab seperti petugas tidak berlatar belakang D3 Rekam medis dan tidak 

memiliki standar operasional prosedur.  
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ANALYSIS FACTOR INACCURANCY OF THE DIAGNOSIS CODE ON THE 

MEDICAL RECORD FILE 

Anindita Nurul Marfuah¹ Sis Wuryanto² 

 

ABTRACT 

 

Background: Analysis of the diagnosis code inaccuracy factor is very important because it 

can evaluate the way the code is given and human resources.  The accuracy of the code 

affects the quality of service in the hospital, report data and can affect the costs to be paid by 

patients. 

Purpose: The purpose of this study is to describe the journal review about the diagnosis code 

inaccuracy in the medical record file. 

Method:   This type of research uses qualitative. Acquisition of journals from this study through 

the Google Scholar database from 2017 to 2020. 

Result : Inaccuracy of codes in the diagnosis of acute gastroenteritis with code A09, diagnosis 

of schizophrenia of the depressive type with code F31, lack of code for chemotherapy medical 

treatment, diagnosis of tinea corpus with code B35, diagnosis of healthy infants given 

immunization and PENTA coded Z00, diagnosis of dermatitis without mentioning the cause 

coded L23. 8 and the diagnosis of premature rupture of membranes for more than 24 hours 

coded O42.9. The factors causing the inaccuracy of the diagnosis of the five journals were 

clear and incomplete diagnoses, the officers did not have a D3 Medical Record background 

and did not attend coding training and the absence of standard operating procedures regarding 

coding. 

Conclusion: There are still incorrect diagnosis codes with causative factors such as officers 

who do not have a D3 background in medical records and do not have standard operating 

procedures. 
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